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KATA PENGANTAR

Kantor Bahasa Maluku sebagai salah satu unit pelaksana
teknis (UPT) Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan giat melakukan
pengembangan, pelindungan, dan pembinaan bahasa dan
sastra di Provinsi Maluku. Keanekaragaman bahasa dan sastra
yang tersebar di berbagai wilayah Provinsi Maluku sejatinya
tetap menjalankan fungsi-fungsi sosialnya bagi masyarakat
pendukungnya. Di balik harapan tetap hidupnya bahasa dan
sastra di Maluku, beberapa bahasa dan sastra di Provinsi
Maluku saat ini berada dalam kondisi terancam punah, bahkan
beberapa di antaranya telah punah. Situasi itu memerlukan
kerja keras dari berbagai pihak termasuk Kantor Bahasa
Maluku untuk melakukan pengkajian terhadap bahasa dan

sastra yang ada di Provinsi Maluku.

Buku yang berjudul Fonologi Bahasa Sirisori ini merupakan
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang ada di
Kantor Bahasa Maluku. Buku ini selain mendokumentasikan
bahasa Sirisori, juga dapat menambah pengetahuan pembaca
mengenai bahasa Sirisori. Bahasa Sirisori merupakan salah
satu bahasa daerah yang ada di Pulau Saparua. Bahasa
ini merupakan bahasa daerah terancam punah karena
jumlah penuturnya berkurang seiring dengan penggunaan



bahasa Indonesia pada wilayah-wilayah yang seharusnya
menggunakan bahasa Sirisori. Penelitian, pelestarian, dan
pengembangan bahasa Sirisori perlu dilaksanakan oleh semua
pihak yang terkait agar bahasa daerah ini tetap menjadibahasa

utama pada masyarakat pemiliknya.

Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih
kepada Sdr. Erniati, S.S. yang telah sukses melaksanakan
penelitianini. Ucapan terimakasih juga saya sampaikan kepada
semua pihak/tim yg telah berupaya menyukseskan proses

penelitian hingga penerbitan buku ini. Semoga, kehadiran
buku ini dapat bermanfaat bagi para pembaca.

Ambon, Juni 2017

Kepala Kantor Bahasa Maluku

Dr. Asrif, M.Hum.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Republik Indonesia merupakan negara kepulavan yang
terdiriatas kuranglebih 3000 pulau sangat kaya dengan bahasa.
Menurut Esser (1951), Alisjahbana (1954), jumlah bahasa yang
ada dan dipergunakan oleh penduduk Indonesia adalah 200.
Tetapi Grimes (1988) menyebutkan angka sebanyak 672 jumlah
bahasa di Indonesia, tiga di antaranya sudah punah. Khusus
untuk bahasa-bahasa di Maluku menurut Summer Institut of
Lingusitics (SIL) mencatat bahwa bahasa di Maluku berjumlah
lebih dari 130. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

(Badan Bahasa) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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mengidentifikasi jumlah bahasa daerah di Provinsi Maluku
sebanyak 51 bahasa daerah.

Sebagai kebudayaan daerah, bahasa daerah mempunyai
arti yang sangat penting bagi masyarakat penutur bahasa itu.
Hal ini disebabkan karena bahasa daerah selain mengemban
fungsi sebagai alat komunikasi di dalam kelompok masyarakat
penutur bahasa itu, juga berfungsi sebagai alat pengemban
kebudayaan daerah. Oleh karena itu, bahasa daerah penting
untuk dipertahankan dan dijaga kelestariannya.

Bahasa daerah sebagai kekayaan budaya bangsa yang
dimiliki bangsa Indonesia, tersebar dari Sabang di ujung
barat sampai Merauke di ujung timur wilayah Indonesia.
Bahasa daerah adalah bahasa yang dipakai sebagai bahasa
perhubungan intradaerah atau intramasyarakat di samping
bahasa Indonesia dan yang dipakai sebagai sarana pendukung
sastra serta budaya daerah atau masyarakat etnik di wilayah
Republik Indonesia. Bahasa-bahasa daerah merupakan bagian
dari kebudayaan Indonesia yang hidup.

Bahasa daerah di dalam hubungannya dengan kedudukan
bahasa Indonesia, bahasa daerah berfungsi sebagai (1)

lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, (3)
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alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah,
(4) sarana pendukung budaya daerah dan bahasa Indonesia,
dan (5) pendukung sastra daerah dan sastra Indonesia.

Di dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia,
bahasa daerah berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa
Indonesia, (2) bahasa pengantar pada tingkat permulaan
sekolah dasar di daerah tertentu untuk memperlancar
pengajaran bahasa Indonesia dan/atau pelajaran lain, dan (3)
sumber kebahasaan untuk memperkaya bahasa Indonesia.
Dalam keadaan tertentu, bahasa daerah dapat juga berfungsi
sebagaipelengkapbahasalndonesiadidalampenyelenggaraan
pemerintahan di tingkat daerah.

Kehilangan bahasa berarti kehilangan jati diri. Suku bangsa
menjadi kabur apabila tidak ada bahasa yang menjadi ciri
identitasnya. Oleh karena itu, adalah penting untuk dilakukan
penelitian bahasa daerah. Penelitian bahasa daerah juga
merupakan upaya pendokumentasian bahasa daerah tersebut,
sehingga kelak pada masa yang akan datang masih tetap
dapat dinikmati oleh generasi mendatang sebelum ia punah.
Penelitian bahasa daerah juga sangat dibutuhkan untuk

memperkuat teori-teori kebahasaan.
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Dari sejumlah bahasa daerah yang ada di nusantara, yang
menjadi fokus perhatian penelitian pada kesempatan ini, yakni
bahasa Sirisori yang digunakan oleh penduduk yang bermukim
di Negeri Sirisori, Kecamatan Saparua, Kabupaten Maluku
Tengah, Provinsi Maluku. Menurut penilitian yang dilakukan
oleh tim peneliti pemetaan bahasa-bahasa daerah Badan
Bahasa, setalah dianalisis secara leksikostatistik dialektometri,
bahasa Sirisori merupakan dialek dari bahasa Asilulu dengan
persentase kekerabatan berada pada sekitar 51—8o %.
Berdasarkan penamaan penduduk, bahasa ini dikenal dengan
bahasa Sirisori Islam. Sampai penelitian ini dilakukan, belum
ada kesepakatan penamaan bahasa yang dilakukan oleh pihak
terkait. Oleh karena itu, peneliti menggunaan nama bahasa
Sirisori dalam penamaan penelitian ini. Pertimbangannya
yakni masyarakat Sirisori, baik yang beragama Islam maupun
Krsiten pada masa lampau diduga kuat menggunakan bahasa
yang sama ialah bahasa yang saat ini disebut dengan nama
Sirisori.

Pembahasan tentang bahasa daerah Sirisori hanya akan

difokuskan pada aspek fonologinya saja. Aspek fonologi yang
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dimaksuddisiniterutamayangberkaitandenganjumlahfonem,
distribusi atau pola penggunaan fonemnya, sifat fonemnya,
dan bagaimana gambaran gugus dan deret konsonan dalam
bahasa Sirisori. Tujuannya adalah mengungkapkan dan
menjelaskan inventarisasi fonem dan klasifikasi fonem atau
secara umum berusaha mendeskripsikan fonologi bahasa

Sirisori.

1.2 Rumusan Masalah

Terkait dengan hal di atas, dirasa perlu mengadakan
penelitian yang berhubungan dengan masalah ini, dengan
memusatkan perhatian pada permasalahan sebagai berikut
ini.

1) Ada berapa jumlah fonem dalam bahasa Sirisori?

2) Bagaimanagambaranfonem-fonemvokaldankonsonan

dalam bahasa Sirisori?

3) Bagaimana sistem bunyi dalam bahasa Sirisori?

4) Bagaimana pola suku kata dalam bahasa Sirisori?

5) Bagaimana distribusi atau pola penggunaan fonem-

fonem bahasa Sirisori?
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Sambil memperhitungkan waktu, tenaga, dan dana serta
masalah yang digarap, maka penelitian ini akan dibatasi pada
hal-hal sebagai berikut ini. Sebagaimana kita ketahui bersama
bahwa struktur suatu bahasa terdiri atas bidang fonologi,
morfologi, dan sintaksis. Karena ketiga bidanginiamatluasdan
kompleks, maka penelitian ini hanya menyangkut satu aspek
saja, yaitu fonologinya. Hal ini dilandasi oleh pendapat Silzer
(1990) bahwa seorang peneliti bahasa hendaknya meneliti
sistem bunyinya lebih dahulu. Dan isi fonologi ini dibatasi
lagi pada deskripsi fonem-fonem vokal dan konsonan bahasa
Sirisori beserta alofonnya, denah konsonan dan vokal bahasa
Sirisori, deskripsi fonem-fonem suprasegmental, deskripsi
pola-pola suku kata bahasa Sirisori, morfofonemik, distribusi
suku dalam kata, kluster, ortografi yang diusulkan dan contoh
teks.

Penelitian fonologi kali ini lebih ditekankan pada varian
bahasa Sirisori yang terdapat di Negeri Sirisori, Kecamatan
Saparua Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku dengan
pertimbangandiantarnya penuturbahasaSirisorimasih banyak

dan belum pernah dilakukan penelitian serupa sebelumnya.
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran umum

tentang seluk-beluk bunyi bahasa Sirisori. Secara khusus

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang:

1)

Jumlah fonem dalam bahasa Sirisori.

Fonem-fonem vokal dan konsonan dalam bahasa Sirisori.
Bagaimana sistem bunyi dalam bahasa Sirisori.
Bagaimana pola suku kata bahasa Sirisori.

Bagaimana distribusi atau pola penggunaan fonem-fonem

bahasa Sirisori.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan

dan pemahaman yang utuh tentang seluk-beluk bunyi bahasa

Sirisori. Selain itu, secara umum penelitian ini pun diharapkan

dapat bermanfaat bagi

1)

Pembinaan dan pengembangan bahasa Sirisori bagi
masyarakat Sirisori dan masyarakat umum.
Pengembangan ilmu kebahasaan, khususnya bahasa
Sirisori.

Pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan
pembangunan, khususnya kebijakan pembangunan

bidang kebahasaan.

Fonologi Bahasa Sirisori 7
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BABII
KERANGKA TEORI

Fonologi adalah suatu sub-disiplin dalam ilmu bahasa
atau linguistik yang membicarakan tentang ‘bunyi bahasa’.
Lebih sempit lagi, fonologi murni membicarakan tentang
fungsi, perilaku serta organisasi bunyi sebagai unsur-unsur
linguistik (Lass, 1988:1). Verhaar (1982) menyatakan, Fonologi
adalah ilmu yang mempelajari perbedaan minimal ujaran-
ujaran dan perbedaan itu selalu terdapat dalam kata sebagai
“konstituen”. Analisis fonologi mencakup dua tataran, yaitu
fonetik dan fonemik. Satuan bunyi (fon) dibicarakan dalam
tataran fonetik, sedangkan satuan fonem dibicarakan dalam

tataran fonemik (Lapoliwa, 1980). Pendapat yang kurang lebih
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sama dikemukakan oleh Bloomfield (1933:78) mendefenisikan
fonem sebagai unit bunyi terkecil yang dapat membedakan
arti. Sejalan dengan dengan defenisi tersebut, Gleason
(1956:261) menyebut suatu kelas bunyi yang secara fonetis
mirip dan memperlihatkan pola distribusi yang khas sebagai
fonem. Sementara itu, Pike (1968) berpendapat bahwa secara
garis besar ada empat prinsip kerangka teori pada aspek
fonologi, yakni:

1) bunyi-bunyi cenderung dipengaruhi lingkungannya;

2) Sistem bunyi cenderung simetris secara fonetis;

3) Bunyi-bunyi cenderung fluktuasi. Dalam mengucapkan
sesuatu kata dua kali, akan terjadi perbedaan sedikit,
tetapi tetap dapat didengar oleh telinga;

4) Urutan-urutan karakteristik dari bunyi-bunyi memengaruhi
kesukaran struktural pada interpretasi fonemis segmen-
segmen yang mencurigakan atau urut-urutan segmen
yang mencurigakan.

Hal senada juga dikemukakan oleh Samsuri (1978:130) yang

menyatakan bahwa bunyi-bunyi bahasa yang secara fonetis
mirip harus digolongkan ke dalam kelas bunyi atau fonem yang

berbeda apabila terdapat pertentangan di dalam lingkungan
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yang sama atau mirip.

Dalam kaitannya dengan fonem-fonem yang terdapat
dalam suatu bahasa, bahasa-bahasa yang ada di dunia ini
semuanya memiliki kaidah tertentu dalam pengurutannya.
ltulah sebabnya ada fonem-fonem tertentu yang mungkin
berurutan dan ada pula fonem-fonem yang mungkin tidak
berurutan. Berkaitan dengan kaidah-kaidah tertentu yang
terdapat dalam suatu bahasa Hartman dan Stork (1972)
menamai kaidah-kaidah tersebut dengan istilah fonotaktik.
Fonotaktik adalah sistem penyusunan unit-unit linguistik
secara berurutan yang khas. Batasan ini menjelaskan kepada
kita bahwa selain fonem dalam suatu bahasa terdapat pula
kaidah fonotaktik.

Berbicara tentang fonotaktik, Stetson mengatakan bahwa
suku kata berhubungan dengan hentakan kegiatan antara
kelompok urat-urat (denyut dada) sehingga pada suatu saat
penutur menghasilkan suku kata sebagai getaran-getaranurat
yang mandiri. Suku kata oleh Alwi (2000:55) dikatakan adalah
bagian kata yang diucapkan dalam suatu hembusan nafas dan
umumnya terdiri atas beberapa fonem. Adapun deretan dua

konsonan atau lebih yangtergolong dalam satu suku katayang
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sama disebut gugus konsonan. Deretan dua konsonan atau
lebih yang tergolong dalam suku kata yang berbeda disebut
deret konsonan. Demikian pula dengan fonem vokal, deretan
dua vokal yang tergolong dalam satu suku kata yang sama
disebut gugus vokal atau diftong. Sementara itu, deretan dua
vokal yang tergolong dalam suku kata yang berbeda disebut

deret vokal.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian kebahasaan ini adalah Negeri Sirisori,
Kecamatan Saparua, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi
Maluku. Penetapan lokasi penelitian ini dengan pertimbangan
bahwa penelitian tentang bahasa Sirisori khususnya bidang
fonologi belum pernah dilakukan. Di samping itu, sarana

transportasi dari dan ke lokasi penelitian relatif lebih mudah
dijangkau oleh sarana angkutan laut.
3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah bersifat kualitatif dengan

menggunakan metode deskriptif. Data dalam penelitian ini

adalah karakteristik ujaran atau tuturan yang diperoleh
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langsung dari penutur asli (native speaker). Data tersebut
diperoleh dengan cara wawancara yang langsung

ditranskripfonetikkan dan direkam dengan tape recorder.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini, yakni masyarakat Sirisori baik
yang beragama Islam maupun yang beragama Kristen yang
bertempat tinggal di Kecamatan Saparua, Kabupaten Maluku
Tengah, Provinsi Maluku. Sampel penelitian ini yakni penutur
asli bahasa Sirisori yang bertempat tinggal di Negeri Sirisori
Islam, Kecamatan Saparua, Kabupaten Maluku Tengah,
Provinsi Maluku.

Untuk mendapatkan data secara objektif maka dipilih
informan yang telah memenuhi kriteria, antara lain: (1)
informan berumur 4o tahun atau lebih; (2) alat ucapnya
masih utuh; (3) merupakan penduduk asli; (4) tidak pernah
meninggalkan kampungnya dalam waktu yang relatif lama;

dan (5) kondisi kesehatannya baik pada saat diwawancarai.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Memperhatikan uraian yang dikemukakan pada butir-
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butir terdahulu, maka penelitian ini tergolong pada penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Oleh karena itu, metode dan
teknik pengumpulan data yang akan digunakan dibedakan
atas tiga macam, yaitu

1) metode dan teknik penyediaan data,

2) metode dan teknik analisis data, dan

3) metode danteknik penyajian analisis data (Sudaryanto,

1993:5).

Ketiga metode dan teknik tersebut dapat dijabarkan dalam
uraian berikut ini.
1) Metode dan Teknik Penyediaan Data

Untuk mengumpulkan data, peneliti mewawancarai para
informan dan merekam data itu dengan menulisnya dalam
transkripsi fonetik dan sekaligus merekamnya dalam kaset
sehingga suara informan dapat didengar kembali kapan saja.
Adapun metode yang digunakan untuk menyediakan data
dalam penelitian ini adalah metode simak dan cakap (istilah
Sudaryanto, 1993:132). Metode simak atau penyimakan
dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa Sirisori
dalam masyarakat. Sementara itu, metode cakap merupakan

pengumpulan data melalui percakapan antara peneliti dan
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penutur asli bahasa Sirisori. Kedua metode di atas dijabarkan
di dalam berbagai teknik. Metode simak diwujudkan dengan
teknik sebagai teknik dasar dan teknik simak libat cakap serta
dilanjutkan dengan teknik pancing. Tiap-tiap teknik ini akan

diuraikan di bawah ini.

2) Teknik Sadap

Teknik sadap adalah sebuah teknik yang dilakukan melalui
penyadapan. Teknik ini digunakan untuk menyadap pemakaian
bahasa Sirisori secara lisan atau tulisan yang telah ditentukan

sebagai sumber data dari penelitian ini.

3) Teknik Simak Libat Cakap

Kegiatan penyadapan dengan teknik ini dilakukan dengan
berpartisipasi langsung dalam pembicaraan serta menyimak
langsung pembicaraan itu. Peneliti terlibat langsung dalam
dialog dengan penutur asli bahasa Sirisori, memperhatikan
penggunaan bahasa oleh mitra-mitra bicara dan juga ikut serta
dalam pembicaraan mitra wicara itu. Di sini keikutsertaan
peneliti lebih bersifat reseptif karena hanya mendengarkan

apa yang dikatakan oleh mitra-mitra bicara.
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4) Teknik Cakap Semuka

Dengan teknik ini kegiatan pengumpulan data bahasa
dilakukan melalui percakapan langsung yaitu tatap muka
atau bersemuka dengan informan. Di sini percakapan yang

tidak ada kaitannya dengan pemerolehan data langsung bisa

dikendalikan dan diarahkan menuju data yang diperlukan.

3.5 Metode Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan agar
dapat dianalisis.

Untuk menganalisis data hasil penelitian ini, peneliti
menggunakan urutan langkah berdasarkan pada prosedur dan
teknik analisis fonem:

1) Padatahap awal dilakukan identifikasi dan klasifikasi data

untuk memungkinkan merumuskan rincian fonologi

bahasa Sirisori;

2) Pembuatan peta fonetik;

3) Pendaftaran pasangan segmen yang dicurigai;

4) Pendaftaran segmen-segmen yang tidak dicurigai;
5) Dikontraskan secara bilateral dan multilateral;

6) Dikontraskan secara distribusi komplementer;
7) Dikontraskan dalam lingkungan analogus, dan
8) Bunyiyang tersisa (secara fonetis) dianggap sebagai

fonem tersendiri.

Fonologi Bahasa Sirisori 17




18 Erniati, Kantor Bahasa Maluku 2017




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Sosial dan Budaya
Negeri Sirisori Islam

Negeri Sirisori terletak di Pulau Saparua. Jarak dari pusat
Kecamatan Saparua ke Negeri Sirisori Islam adalah 6 km dan
dapat ditempuh dengan perjalanan darat selama 15 menit.
Negeri Sirisori Islam berbatasan dengan (1) Utara: petuanan
Negeri Ouw, Ulath, (2) Selatan: petuanan Negeri Tuhaha,
(3) Timur: petuanan Negeri Kulur, dan (4) Barat: petuanan
Negeri Tiouw. Nama Sirisori berasal dari kata picalouhata
yang artinya berkumpul untuk mengatur. Masyarakat Negeri

Sirisori Islam dikenal sebagai masyarakat yang sangat teratur.
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Mereka menjunjung tinggi adat-istiadat yang diwariskan oleh
leluhur mereka. Hal itu turut memengaruhi sistem kekerabatan
mereka dengan desa-desa tetangga dan desa-desa yang
memiliki pela/gandong dengan mereka.

Masyarakat Sirisori Islam seluruhnya menganut agama
Islam. Pada zaman dahulu Negeri Sirisori Islam dan Negeri
Sirisori Kristen merupakan sastu kesatuan negeri, yaitu Negeri
Sirisori. Namun ketikaagamamasuk ke Maluku, keduanegeriini
terbagimenurutagamayangdianut. Padasaatitu terbentuklah
Negeri Sirisori Islam dan Negeri Sirisori Kristen. Masyarakat
Negeri Sirisori Islam merupakan masyarakat pesisir. Pekerjaan
mereka bukan hanya bergantung pada aktivitas di laut
(nelayan), tetapi juga sebagai petani perkebunan. Karakteristik

masyarakat pesisir umumnya memiliki watak yang keras.

4.2 Garis Besar Fonem

Dalam bab pembahasan ini, sebelum dilakukan kegiatan
pendeskripsian fonem bahasa Sirisori, terlebih dahulu tim
mengadakan inventarisasi semua bunyi bahasa Sirisori
secara fonetis, baik yang sudah jelas bunyinya maupun yang

masih meragukan. Setelah bunyi-bunyi dalam bahasa Sirisori
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diinventarisasi, hasilnya dikelompokkan secara alfabetis
fonetis serta distribusinya dalam kata. Selanjutnya, untuk
menentukan apakah bunyi yang meragukan itu merupakan
fonem yang sama atau berbeda, maka peneliti mencari
pasangan minimal (minimal pairs), lingkungan analogus
(analogues environments), dan distribusi komplementer
(complementary distributions) dalam bahasa Sirisori.

Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka dapat
ditentukan bahwa bahasa Sirisori memiliki dua puluh tiga buah
fonem segmental, yang terdiri atas delapan buah fonem vokal
dan lima belas buah fonem konsonan.

Distribusi setiap fonem konsonan dalam suatu bahasa
berbeda-beda. Ada fonem yang dapat berdistribusi lengkap,
dalam arti bahwa fonem yang bersangkutan dapat menempati
posisi awal, tengah, dan akhir kata, tetapi ada juga fonem yang
distribusinya tidak lengkap. Fonem yang distribusinya tidak
lengkap hanya dapat menempati satu, atau dua posisi dalam
kata. Fonem yang demikian, misalnya, hanya menempati
posisi awal kata saja, hanya menempati posisi tengah kata
saja, hanya menempati posisi akhir kata saja, atau dapat juga

fonem tersebut hanya menempati posisi awal dantengah, awal
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dan akhir, atau tengah dan akhir kata saja. Selain setiap fonem
berbeda distribusinya dalam suatu bahasa, jika kebetulan
dua bahasa memiliki satu fonem yang sama maka fonem
yang sama dalam dua bahasa tersebut juga tidak selalu sama
distribusinya. Perbedaan distribusi fonem merupakan salah
satu karakteristik dari tiap-tiap bahasa. Berkaitan dengan
penelitian ini, klasifikasi vokal, deskripsi, dan distribusi fonem-

fonem bahasa Sirisori adalah sebagai berikut.

4.3 Klasifikasi Vokal, Deskripsi,
dan Distribusinya dalam Kata
4.3.1 Klasifikasi Vokal

Dalam uraian di atas diketahui bahwa bahasa Sirisori
memiliki delapan vokal. Vokal-vokal tersebut, yaitu /i/, /v,
lel, I€l, [9], [ol, |2/ dan [a/. Kedelapan vokal ini memiliki ciri
artikulatoris tersendiri. Misalnya, jika ditinjau dari segi bentuk
bibir ketika melafalkannya, maka vokal-vokal tersebut terdiri
atas lima vokal tak bulat dan dua vokal bulat, dan satu vokal
terbuka bulat. Jika ditinjau dari segi naik turunnya lidah, maka
vokal-vokal tersebut diklasifikasikan dalam empat kategori,
yaitu dua vokal tinggi, dua vokal madya (sedang atas), dan
dua vokal madya sedang bawah, serta satu vokal bawah.
Sedangkan jika ditinjau dari bagian lidah yang bergerak, maka
vokal-vokal tersebut terdiri atas tiga vokal depan, dua vokal

tengah, dantiga vokal belakang. Untuk memperjelas klasifikasi

vokal, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1. Klasifikasi Fonem Vokal

Depan Tengah Belakang
TBL | BL | TBL | BL | TBL | BL
Tinggi | atas i u
bawah
Sedang | atas e 5 o
bawah e 9
Bawah a

Keterangan: TBL = tak bulat
BL =bulat

4.3.2 Deskripsi Sistem Bunyi dan Distribusi
Fonem Vokal Bahasa Sirisori

Sepertisudah dibuktikan pada bagian sebelumnya, bahasa
Sirisori memiliki delapan buah fonem vokal. Kedelapan buah
fonem vokal dalam bahasa Sirisori berdistribusi lengkap dalam
kata. Penjelasan lengkap sistem bunyi dan contoh distribusi

fonem vokal bahasa Sirisori adalah sebagai berikut.
1) Vokal/a/

Vokal tengah, rendah, tak bulat [a], dengan struktur
terbuka. Vokal /a/ ditemukan berdistribusi lengkap, yakni di

posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi vokal /a/ dapat

dilihat pada contoh-contoh berikut.
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Tabel 2. Distribusi Vokal /a/

Posisi Contoh Arti
Awal ana’ s anak
arasulo anjing
ama ayah
ade engkau
a’i garuk
aiko kaki
ami kami
apode pendek
Tengah wal:9 air
sal:o apa
haulo api
hatu batu
nanu berenang
manu burung
naku cium
sape jahit
yane makan
Akhir waida beberapa
hola belah
ruwa dua
tupa duduk
rota gigit
sosa gosok
hita hantam
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2) Vokal /e/

Vokal depan, madya, bawah, tak bulat [e], dengan struktur

semi terbuka. Vokal /e/ ditemukan berdistribusi lengkap, yakni

di posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi vokal /e/ dapat

dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 3. Distribusi Vokal /e/

Posisi Contoh Arti

Awal ckala alir
eposu basah
edepu banyak
epida berat
ehela besar
emasu dekat
emawu kecil
emtola lurus

Tengah idedi balik
neoko gigi
tehulo perut
hel:o bubu
sehido jahe
henno penyu
masera pahit
hede urut

Fonologi Bahasa Sirisori

25



Akhir yone di dalam
side mereka
yane makan
pahe main
ore bengkok
tatune tendang
yade sentuh
ade engkau
sane satu

3) Vokal/a/

Vokaltengah, sedang, sentral, tak bulat[a], dengan struktur
semi terbuka. Vokal [o/ ditemukan berdistribusi lengkap.
Berdistribusi pada posisi awal, tengah dan akhir kata. Selain
dari segi distribusi, produktivitas vokal /9/ juga sangat rendah.
Distribusi vokal /o/ dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 4. Distribusi Vokal /o/

Posisi Contoh Arti
Awal ande kalau
Tengah sotaido lebar
paronno dahi
Akhir utuwo kutu
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4) Vokal /g/

Vokal depan, sedang, terbuka, tak bulat[€], dengan struktur
semi terbuka. Vokal /€/ ditemukan berdistribusi lengkap, yakni
di posisi awal, tengah, dan akhir kata. Selain dari segi distribusi,
produktivitas vokal /€/ juga sangat rendah. Distribusi vokal /€/

dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 5. Distribusi Vokal /€/

Posisi Contoh Arti
Awal €sunno alu
Tengah me’i berak
Akhir suse’e dorong
mosi’€ malu
S€ dari
5) Vokal /of

Vokal belakang, sedang, terbuka, bulat [0], dengan struktur
terbuka bulat. Vokal /o/ ditemukan berdistribusi lengkap, yakni
di posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi vokal /o/ dapat

dilihat pada contoh-contoh berikut.
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Tabel 6. Distribusi Vokal /2/

Posisi Contoh Arti
Awal ore bengkok
oly pergi
Tengah eposu basah
rota gigit
sosa gosok
kohu hapus
ihodo sayap
todu tiga
yolo diri
pokuido kuning
Akhir wan:o buah
ulan:o bulan
umaumo bulu
lalalo darah
idiko hidung
huwo rambut
utawo rumput
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6) Vokal [of

Vokal belakang, madya, bawah, bulat [0], dengan struktur

semi terbuka. Vocal /o/ ditemukan berdistribusi lengkap, yakni

di posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi vokal /o/ dapat

dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 7. Distribusi Vokal /o/

Posisi Contoh Arti
Awal osom pusar
oiy berjalan
Tengah toto potong
taholalo kerongkongan
loplo golok
tomol:o buluh
tohulo tebu
torun:o terong
sonotolo nyamuk
komlo tuna
Akhir lo’o hisap
ho’o ikat
nanitolo langit
mamoko besi
wal:ehono banijir
hamolon:o gelap
totoro tegak
losalo jarum
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7) Vokal Ju/

Vokal belakang, tinggi, atas, bulat [u] dengan struktur
tertutup. Vokal /u/ ditemukan berdistribusi lengkap, yakni di
posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi vokal /u/ dapat
dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 8. Distribusi Vokal fu/

Posisi Contoh Arti

Awal umad:o bintang
uwa cuci
un: o dengar
udu kepala
utuwo kutu
uka tua
ukulo kepiting
utatiri kencing

Tengah nunuwo awan
laun daun
tuwa dengan
nukuk o mulut
mudiya pikir
imuta muntah
hulo tiup
hulalo pisang
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Akhir nanu berenang
elawu jauh
emawu kecil
eputu panas
tawu tidak
kihu terbang
imtudu tidur
rapu labu
woku buta

8) Vokal/i/

Vokal depan, tinggi, atas, tak bulat [i] dengan struktur
tertutup. Vokal /i/ ditemukan berdistribusi lengkap, yakni di
posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi vokal /i/ dapat
dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 9. Distribusi Vokal /i/

Posisi Contoh Arti

Awal ima'i baik
imori gemuk
idiko hidung
ide ia
ina ibu
imtudu tidur
iko kita
imuta muntah

Fonologi Bahasa Sirisori 31




Tengah tasiolo garam
hita hantam
side mereka
kihu terbang
tiha tikam
dima tangan
niyalo ular
hita pukul

Akhir tihi putus
anusi suruh
toti raba
hiti gendong
tarapesi janggut
idedi balik
etti ini
ani kami
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Secara ringkas distribusi fonem vokal dalam bahasa Sirisori

dapat digambarkan dalam tabel berikut.

Tabel 10. Distribusi Fonem Vokal

Vokal Distribusi Vokal dalam Kata
Awal Tengah Akhir
i + + +
u + + +
e + + +
o} + + +
€ + + +
0 + + +
a + + +
) + + +

Keterangan: + = terdapat pada distribusi tersebut

- = tidak terdapat pada distribusi tersebut

Seperti sudah dibuktikan pada bagian sebelumnya, bahasa
Sirisori memiliki delapan buah fonem vokal. Kedelapan fonem
vokal tersebut, semuanya berdistribusi lengkap, yaitu pada

posisi awal, tengah, dan akhir kata.

Fonologi Bahasa Sirisori 33




4.4 Klasifikasi, Deskripsi,
dan Distribusi Konsonan

4.4.1 Klasifikasi Konsonan

Konsonan-konsonan bahasa Sirisori yang berhasil
dideskripsikan, yaitu /p/, /o, /m/, /t/, [/, /4], [KI, /g, Is], N/,
M, Itl, [il, Iwl, dan [y]. Jika dilihat dari daerah artikulasinya,
maka fonem-fonem itu dapat diklasifikasikan menjadi lima
kelompok, yaitu empat fonem bilabial, enam fonem lamino-

alveolar, dua fonem lamino-palatal, dua fonem dorso-velar,

dan satu fonem glotal.

Jika fonem-fonem tersebut dilihat dari segi sifat ujaran,
maka kedelapan belas fonem konsonan itu dapat dibagi lagi
atas, tujuh fonem letup (empat fonem bersuara dan tiga
fonem tak bersuara), dua fonem sengauan (nasal) bersuara,
satu fonem getar bersuara, dua fonem geseran (frikatif), dua

fonem hampiran (semi vokal), dan satu fonem sampingan
(lateral). Agar lebih jelas, dapat dilihat tabel di bawah ini.

Tabel 11. Klasifikasi Fonem Konsonan

Sifat Daerah Artikulasi

Ujaran bilabial | Labio- | Lamino- | Lamino- | Dorso- | Glotal
dental | alveolar |palatal |velar

Letupan pb td j kg

Sengauan m n

Getaran r

Hempasan
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Geseran S h
Paduan

Hampiran W y

Sampingan 1

4.4.2 Deskripsi dan Distribusi Fonem Konsonan

Distribusi fonem konsonan bahasa Sirisori dalam kata
berdistribusi tidak lengkap. Konsonan /p/, /b/, Im/, [t/, n/, [d],
Ik, 1gl, Isl, Ihf, M, It], [il, Iw], dan [y/ merupakan konsonan yang
berdistribusi tidak lengkap. Konsonan-konsonan tersebut
berdistribusi hanya pada awal dan tengah kata saja. Artinya,
pada posisi akhir kata tidak ditemukan konsonan. Agar lebih

jelas, dapat dilihat deskripsi dan distribusi di bawah ini.

1) Konsonan /p/

Konsonan /p/ adalah konsonan hambat, letup, bilabial,
tak bersuara, yang berartikulator aktif bibir bawah, dan
berartikulator pasif bibir atas. Konsonan /[p/ ditemukan
berdistribusi tidak lengkap. Konsonan ini hanya berdistribusi
pada awal kata dan tengah kata saja. Distribusi konsonan /p/

dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.
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Tabel 12. Distribusi Fonem /p/

Posisi Contoh Arti
Awal po:otido asap
potuwayda bilamana
putal:o busuk
poku’ido kuning
pahe main
po’on:o malam
pudikiye ringan
dingin
Tengah edepu banyak
eposu basah
epida berat
kupan:o bunga
tupa duduk
sape jahit
eputu panas
yupe'e beri
Akhir - -

2) Konsonan /b/
Konsonan bilabial, hambat, letup, implosif, bersuara
[b], pada dasarnya sama dengan bilabial, hambat letup tak

bersuara. Perbedaannya hanyaterletak pada pita suara (glotis),
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yakni jika pada konsonan bilabial tak bersuara, pita suara
terbuka, sedangkan pada konsonan bilabial implosif, bersuara,
pita suara tertutup, kemudian kedua bibir yang terkatup rapat
dilepaskan secara tiba-tiba sehingga terjadi letupan, pita suara
ikut bergetar, dan udara dihirup masuk. Konsonan /b/ hanya
berdistribusi pada awal kata dan tengah kata saja. Selain dari
segi distribusi, produktivitas konsonan /b/ juga sangat rendah.

Distribusi konsonan /b/ dapat dilihat pada contoh-contoh

berikut.
Tabel 13. Distribusi Fonem /b/

Posisi Contoh Arti

Awal barbar cambang
bebek o itik
butuai puting beliung
barani berani
bolsa kasur

Tengah korobouw kerbau, sapi
arubayolo perahu
cobe sambal
bawan:o bawang

Akhir - -
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3) Konsonan [t/

Konsonan hambat, letup, apiko-dental, tak bersuara,
dengan artikulator aktif ujung lidah dan artikulator pasif gigi
atas bagian dalam. Agar lebih jelas dapat dikatakan bahwa
konsonan tersebut terjadi karena langit-langit lunak beserta
anak tekaknya dinaikkan, ujung lidah ditekankan rapat pada
gigi atas bagian dalam sehingga udara yang dihembuskan
dari paru-paru terhambat beberapa saat. Setelah itu, tekanan
tersebut dilepaskan secara tiba-tiba sehingga terjadi letupan
udara yang keluar dari paru-paru melalu rongga mulut,
sedangkan pita suvara (glotis) dalam keadaan tertutup.
Konsonan /t/ ditemukan berdistribusi tidak lengkap. Konsonan
ini hanya ditemukan berdistribusi di posisi awal dan tengah
kata saja. Distribusi konsonan /t/ dapat dilihat pada contoh-

contoh berikut.

Tabel 14. Distribusi Fonem [t/

Posisi Contoh arti

Awal tunu bakar
tana datang
toho berkelahi
tawaidolo laut
tala lempar
tehulo perut
toto potong
toan:o tongkat
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Tengah hatu batu
rota gigit
putal:o busuk
hita hantam
metey hitam
hetu berkata
hutodu tebal
halatolo barat

Akhir - -

4) Konsonan /d/

Konsonan ingresif glotalik (implosif), letup, apiko-
dental, bersuara, terjadi dengan artikulator aktif ujung lidah
ditekankan rapat pada langit-langit keras (palatum), sebagai
artikulator pasif. Adapun keadaan pita suara (glotis) tertutup,
kemudian ujung lidah yang ditekankan pada langit-langit keras
tadi dilepaskan secara tiba-tiba, sehingga terjadiletupan udara
(letupan masuk bukan sebaliknya). bunyi hambat apiko dental
bersuara. Konsonan /d/ ditemukan berdistribusi tidak lengkap.
Konsonan ini hanya berdistribusi pada awal dan tengah kata
saja. Distribusi konsonan /d/ dapat dilihat pada contoh-contoh

berikut.
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Tabel 15. Distribusi Fonem /d/

Posisi Contoh Arti

Awal dihu ribu
diyaha di lvar
dudue pintal
duha buka
dede miring
didoni ramah
duplo tempayan
dumal:o rumah

Tengah idedi balik
epida berat
hoduido baru
waida beberapa
ade engkau
idiko hidung
yade sentuh
hede urut
tudu turun
hoduwe teriak

Akhir - -
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5) Konsonan /k/

Konsonan hambat, letup, dorso-velar, tak bersuara dengan
artikulator aktif pangkal lidah dan artikulator pasif langit-
langit lunak (velum) terjadi karena pangkal lidah ditekankan
rapat pada langit-langit. Langit-langit lunak tersebut beserta
anak tekaknya dinaikkan sehingga hembusan suara dari paru-
paru terhambat beberapa saat. Kemudian, tekanan pada
langit-langit lunak itu dilepaskan secara tiba-tiba sehingga
terjadi letupan dari rongga mulut dan pita suara dalam
keadaan terbuka. Konsonan hambat, letup, dorso-velar, tak
bersuara dengan artikulator aktif pangkal lidah dan artikulator
pasif langit-langit lunak (velum) terjadi karena pangkal lidah
ditekankan rapat pada langit-langit. Langit-langit lunak
tersebut beserta anak tekaknya dinaikkan sehingga hembusan
suara dari paru-paru terhambat beberapa saat. Kemudian,
tekanan pada langit-langit lunak itu dilepaskan secara tiba-
tiba sehingga terjadi letupan dari rongga mulut dan pita suara
dalam keadaan terbuka. Konsonan /k/ ditemukan berdistribusi
tidak lengkap. Konsonan ini hanya berdistribusi pada awal dan
tengah kata saja. Distribusi konsonan /k/ dapat dilihat pada

contoh-contoh berikut.
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Tabel 16. Distribusi Fonem /k/

Posisi Contoh Arti
Awal kupan:o bunga
kohu hapus
kiyalo hujan
kuwesiyolo hutan
kawu’ido merah
ka’a pegang
kain:o siang
kekewa tahu
Tengah ekala alir
naku cium
pudikiye dingin
neoko gigi
aiko kaki
hutuwako jantung
tutuduk o lutut
nukuko mulut
Akhir - -
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6) Konsonan /g/

Konsonan dorso-velar, hambat, letup, bersuara, dengan
artikulator aktif pangkal lidah dan artikulator pasif langit-langit
lunak. Konsonan ini terjadi apabila pangkal lidah ditekankan
rapat pada langit-langit lunak, sehingga udara yang keluar
dari paru-paru terhambat beberapa saat. Kemudian, lidah
yang ditekan tadi dilepaskan secara tiba-tiba menyebabkan
terjadinyaletupan udara. Konsonan /g/ ditemukan berdistribusi
tidak lengkap. Konsonan ini hanya ditemukan berdistribusi di
posisi awal dan tengah kata saja. Selain dari segi distribusi,
produktivitas konsonan /g/ juga sangat rendah. Distribusi

konsonan /g/ dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 17. Distribusi Fonem /g/

Posisi Contoh Arti

Awal giri ketiak
gereja gereja
gargaji gergaji
goyawas jambu batu

Tengah maygusta manggis

Akhir - -
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7) Konsonan /m/

Konsonan /m/ adalah konsonan hambat, nasal, bilabial,
dengan artikulator aktif bibir bawah dan artikulator pasif bibir
atas. Konsonan ini terjadi bila bibir bawah menekan rapat pada
bibir atas; langit-langit lunak beserta anak tekak diturunkan,
sehingga arus ujaran yang keluar dari paru-paru terhambat
dan keluar melalui rongga hidung. Konsonan /m/ ditemukan
berdistribusi tidak lengkap. Konsonan ini hanya berdistribusi
pada awal dan tengah kata saja. Distribusi konsonan /m/ dapat

dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 18. Distribusi Fonem /m/

Posisi Contoh Arti

Awal musu usap
moko tenggelam
muni mimpi
masera pahit
mamu’a lama
mitul:o udang
mast:e mesjid
mawisey sedikit
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Tengah Inamasa kemarin
am:ay kikir
umad: o bintang kejora
aman:o dusun
komlo tuna
namlo belut
emaha tumpul
dima tangan
Akhir - -

8) Konsonan /n/

Konsonan hambat, nasal, apiko-alveolar, yaitu konsonan
yang berartikulator aktif ujung lidah dan artikulator pasif gusi
gigi atas. Konsonan ini terjadi karena ujung lidah ditekankan
rapat pada gusi gigi atas; langit-langit lunak beserta anak
tekaknya diturunkan sehingga jalan udara dari paru-paru
melalui rongga mulut terhambat dan akhirnya keluar melalui
rongga hidung. Konsonan /n/ ditemukan berdistribusi tidak
lengkap. Konsonan ini hanya berdistribusi pada awal dan
tengah kata saja. Distribusi konsonan /n/ dapat dilihat pada

contoh-contoh berikut.
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Tabel 19. Distribusi Fonem /n/

Posisi Contoh Arti

Awal nanu berenang
neoko gigi
namlo belut
nunuwo awan
naku cium
nanitolo langit
nukuko mulut
nalamo nama

Tengah tunu bakar
sane satu
hanu bangun
tinala mencongak
kina nyala
anusi suruh
tutune tendang
tano tanam

Akhir - -
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9) Konsonan /j/

Konsonan /j/ adalah konsonan bunyi hambat lamino palatal
bersuara, bunyi ini dihasilkan dengan menempatkan lidah
bagian depan sebagai alat artikulator ke bagian langit-langit
keras. Pada saat bunyi dihasilkan, udara melewati rongga
mulut, maka bunyi itu disebut kontoid oral. Produktivitas
konsonan /j/ ditemukan sangat rendah. Kondisiini berpengaruh
pada distribusi konsonan tersebut di dalam kata. Konsonan /j/
ditemukan berdistribusi tidak lengkap, yakni pada posisi awal
dan tengah kata. Distribusi konsonan /j/ dapat dilihat pada

contoh-contoh berikut.

Tabel 20. Distribusi Fonem /j/

Posisi Contoh Arti
Awal jaido dewasa
jadi lahir
Tengah unjaido ibu jari
aninjaido beliung
Akhir - -
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10) Konsonan /s/

Konsonan/s/adalah konsonan frikatif, alveolar, tak bersuara
dan lepas. Konsonan ini terjadi karena ujung lidah ditempelkan
pada gusi, bagian depan lidah dinaikkan mendekati langit-
langit keras. Posisi gigi agak dirapatkan sementara langit-
langit lembut dinaikkan sehingga jalan udara ke rongga hidung
tertutup. Karena antara ujung lidah dan gusi sangat sempit,
udara keluar dengan keadaan terpaksa dan sebagian keluar
dari kedua sisi lidah sehingga menimbulkan bunyi desis. Ud